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KATA PENGANTAR

Kedaulatan pangan telah menjadi target pembangunan pertanian nasional, dan untuk mencapai
target tersebut pemerintah meluncurkan berbagai program dan kebijakan yang implementasinya
disesuaikan dengan kondisi spesifik lokasi. Seminar Nasional yang diinisiasi BPTP Maluku sebagai Unit
Kerja Badan Litbang Pertanian ini merupakan salah satu implementasi hilirisasi inovasi teknologi
berlandaskan kondisi spesifik lokasi mendukung kedaulatan pangan.

Seminar Nasional dengan tema “Membangun Kedaulatan Pangan pada Lahan Sub Optimal
Melalui Inovasi Teknologi Pertanian Spesifik Lokasi” yang dilaksanakan di Ambon tanggal 12 - 13
Oktober 2016, bertujuan untuk mengkomunikasikan inovasi teknologi spesifik lokasi mendukung
kedaulatan pangan kepada pengguna, dan untuk mendapatkan umpan balik bagi penyempurnaan
kegiatan penelitian dan pengkajian di masa mendatang.

Acara Seminar Nasional yang dibuka secara resmi oleh Gubernur Maluku, dengan sambutan dari
Kepala Badan Litbang Pertanian dan Rektor Universitas Pattimura, diikuti perwakilan dari unsur-unsur:
Muspida Provinsi Maluku, DPRD Provinsi Maluku, Universitas Patimura, Universitas Darussalam,
Universitas Kristen Indonesia Maluku, Kepala Dinas, Kepala Badan, Balai Riset dan Standardisasi
Industri Ambon serta Perhimpunan Agronomi Indonesia (PERAGI) dan peneliti serta penyuluh lingkup
Badan Litbang Pertanian dari beberapa BPTP seluruh Indonesia, dengan total 331 orang.

Makalah yang dipersentasikan sebanyak 131 judul, yang terbagi atas makalah utama dan
makalah penunjang. Prosiding ini memuat naskah yang sudah dipresentasikan dan telah melalui proses
penyuntingan oleh tim editor yang melibatkan pakar dari Universitas Patimura, peneliti senior dari
BBP2TP dan BPTP Maluku.

Semoga hasil seminar yang dirangkum dalam prosiding ini memberikan manfaat bagi
pengembangan pertanian menuju kemandirian pangan dan kedaulatan pangan.

Ambon, Juni 2017
Kepalg’Balai Bessr Pengkajian,

Dr. Ir. Haris Syahbudin, DEA
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SAMBUTAN GUBERNUR PROVINSI MALUKU

PADA SEMINAR NASIONAL
" MEWUJUDKAN KEDAULATAN PANGAN PADA LAHAN SUB OPTIMAL
MELALUI INOVASI TEKNOLOGI PERTANIAN SPESIFIK LOKASI”

Ambon, 12 Oktober 2016

Yang kami hormati:

- Muspida Provinsi Maluku

- Ketua DPRD Provinsi Maluku

- Rektor Universitas Patimura, Universitas Darussalam, Universitas Kristen Indonesia Maluku
- Kepala Badan Litbang Pertanian

- Kepala Dinas, Kepala Badan, dan undangan lainnya.

Assalamualaikum Warahmatullah Wabarakatuh
Selamat pagi dan Salam sejahtera bagi kita semua

Puji syukur kita panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, dimana kita masih diberi kesehatan
untuk dapat hadir mengikuti acara “Seminar Nasional Mewujudkan Kedaulatan Pangan Pada Lahan Sub
Optimal Melalui Inovasi Teknologi Pertanian Spesifik Lokasi”; yang berlangsung selama 2 (dua) hari,
berkat kerjasama yang baik antara Badan Litbang Pertanian. Pemerintah Provinsi Maluku, Universitas
Pattimura Ambon, Balai Riset dan Standardisasi Industri Ambon serta Perhimpunan Agronomi
Indonesia (PERAGI).

Bapak/ibu yang saya hormati,

Provinsi Maluku merupakan wilayah kepulauan, dimana wilayah lautnya sepuluh kali lebih besar
dibandingkan wilayah daratnya. Luas wilayah darat yang hanya sepuluh persen tersebut juga bukan
merupakan suatu wilayah kontinental, tetapi masih terbagi-bagi atas sekitar 1.412 buah pulau yang
sebagian besar pulau-pulau tersebut adalah pulau kecil dan bahkan masih relatif terpencil. Tantangan
membangun wilayah kepulauan berbeda dengan wilayah kontinental, sehingga membutuhkan
pendekatan yang spesifik sesuai kondisi biofisik, sosial, ekonomi dan budaya setempat.

Pendekatan pemberdayaan wilayah sebagai bagian dari pembangunan pertanian di Provinsi
Maluku mengacu pada kebijakan pengembangan struktur ruang berdasarkan konsep “Gugus Pulau”.
Konsep pembangunan wilayah provinsi Maluku yang didominasi pulau-pulau kecil dengan pendekatan
gugus pulau  menganut sistem Pintu Jamak (Multy Gate) yang menghubungkan pusat-pusat
pengembangan baik antar wilayah di dalam Provinsi Maluku maupun dengan pusat-pusat pertumbuhan
di luar Maluku. Pembagian gugus pulau didasarkan pada kesamaan ekosistem, sosial budaya
(kependudukan), moda transportasi, potensi sumberdaya alam dan sistem perekonomian.

Sistem gugus pulau (kumpulan beberapa pulau) harus menjadi perhatian dalam memajukan
masyarakat pulau dimana masyarakat gugus pulau merupakan suatu kesatuan yang utuh. Kelebihan
sumber daya daratan dari suatu pulau akan digunakan untuk menopang kelemahan sumber daya pulau
lain yang kurang berkembang, ditinjau dari segi ekonomi selain menjadikannya suatu kekuatan untuk
maju menuju proses pemasaran yang lebih menguntungkan.
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Ditinjau dari segi ekonomi, pengembangan usaha kecil menengah harus menjadi landasan untuk
dapat dikembangkan oleh masyarakat menuju usaha yang berorientasi ekspor dengan modal yang
lebih besar, selain dari pada berbagai program pemerintah untuk mengembangkan usaha industri
berskala besar, yang menjadi kepentingan antar gugus pulau, antar kabupaten maupun antar provinsi
dan berskala nasional. Untuk itu perlu pemupukan modal masyarakat dengan mengupayakan
peningkatan pendapatan melalui program pemberdayaan masyarakat.

Bapak/ibu yang saya hormati

Sistem pangan nasional (swasembada pangan nasional) dan sistem pangan global (liberalisasi
perdagangan dunia) telah gagal memenuhi hak rakyat atas pangan secara berkelanjutan. Hal ini
mendorong beberapa kalangan untuk menengok kembali sistem pangan lokal yang telah berkembang
jauh sebelumnya dan menjadi fondasi sistem pangan rakyat. Ratusan ribu komunitas yang tersebar di
seluruh pelosok Nusantara (termasuk Maluku) memiliki sistem pangannya masing-masing yang khas
serta jenis tanaman pangan yang beragam.

Setiap komunitas yang telah bertani menetap, mengembangkan sendiri sistem pengelolaan
sumber-sumber agraria, inovasi dalam perbenihan dan teknik bercocok tanam, pengembangan
infrastruktur, penyimpanan, distribusi atau perdagangan, maupun dalam mengolah pangannya.

Sistem pangan lokal juga berarti pemberian wewenang kepada komunitas untuk melindungi,
mengkonservasi, dan memanfaatkan kawasan pertanian dan lingkungan lainnya untuk menjamin
pemenuhan kebutuhan pangan dan pendapatan mereka. Lokalisasi pangan juga mencakup perubahan
dan ketergantungan terhadap input eksternal dan sistem monokultur menjadi kemandirian dalam
pemenuhan kebutuhan input dan keanekaragaman pangan yang dibudidayakan.

Membangun sistem pangan lokal juga berarti memperkuat basis bagi terwujudnya kedaulatan
pangan pada tingkat pulau, wilayah, dan nasional. Kedaulatan pangan lokalita ini juga memberikan
kebebasan kepada komunitas untuk menentukan sendiri skenario pangan desa dan atau pulau/gugus
pulau.

Dalam skenario pangan desa, pulau, gugus pulau ini, mereka dapat menentukan jenis dan
jumlah pangan yang akan diproduksi dan dikonsumsi serta diperdagangkan. Hal ini merupakan salah
satu jawaban terhadap persoalan harga yang terjangkau bagi konsumen dan harga yang adil bagi
petani, karena merupakan satu kesatuan yang menjadi kebijakan bersama tingkat lokal. Sistem ini juga
berarti mengurangi biaya transportasi serta penghematan energi dan pengurangan pencemaran.

Sistem pangan lokal berbasis gugus pulau akan mendorong pengembangan perekonomian
rakyat untuk mendukung kemandirian, produksi berbasis komunitas, inovasi rakyat, keberlanjutan
lingkungan, dan pola hubungan yang saling menguntungkan.

Kedaulatan pangan di pulau (gugus pulau) berarti menjunjung tinggi setiap warga dan
masyarakat pulau sebagai satu kesatuan untuk memproduksi, mendistribusi dan memenuhi kebutuhan
pangan, diatas semua kepentingan lain, termasuk perdagangan. Di Maluku, setiap gugus pulau
memiliki pangan lokal utama yang spesifik dan sebagian besar dikembangkan pada lahan-lahan sub
optimal (lahan kering iklim basah dan lahan kering iklim kering).

Gugus pulau I s/d VII, pangan lokal utama adalah sagu, Gugus pulau VIII adalah ubi kayu,
Gugus pulau VIII, IX, X adalah umbi-umbian (Kembili, Ubi, talas, dan keladi), dan gugus pulau XI dan
XI adalah jagung.

Strategi mewujudkan kedaulatan pangan berbasis gugus pulau dapat ditempuh melalui enam
pendekatan utama vyaitu: (1) Penguatan data dasar sumberdaya pertanian dan perikanan untuk
meningkatkan akurasi perencanaan, (2) Pembangunan Infrastruktur pertanian dan perikanan untuk
meningkatkan aksesibilitas, (3) Intensifikasi pangan dan perikanan untuk meningkatkan produktivitas,
(4) Ekstensifikasi lahan pertanian dan daerah tangkapan ikan untuk meningkatkan luas panen dan
produksi, (5) Diversifikasi pangan dan hasil perikanan untuk meningkatkan konsumsi pangan lokal,
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meningkatkan nilai tambah, daya saing dan eksport dan (6) Menyempurnakan tata kelola
pembangunan pertanian dan perikanan untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas.

Bapak/ibu yang saya hormati,

Di Maluku, lahan sub optimal yang luas hamparannya terletak pada agroekosistem: [1] lahan
kering masam, dengan kendala utama miskin hara, masam, dan kurang air; dan [2] lahan kering pada
wilayah iklim kering, dengan kesulitan utamanya adalah menyediakan air yang cukup untuk budidaya
tanaman, selain itu sering juga tanahnya berbatu dengan lapisan topsoil yang tipis.

Dengan demikian, dalam upaya pengembangan komoditas pangan lokal mendukung
kedaaulatan pangan diperlukan inovasi teknologi spesifik lokasi. Pada acara Seminar Nasional yang
berbahagia ini, saya berharap kepada semua pihak terutama para peneliti, penyuluh, akademisi,
dan praktisi marilah kita sinkronkan berbagai hasil penelitian dan pengkajian yang selaama ini
dilakukan untuk mencapaai satu tujuan yaitu membangun masyarakat Maluku mandiri pangan.

Kepada seluruh peserta Seminar dari luar Maluku, saya ucapkan selamat datang di kota
Ambon Manise dan nikmatilah panorama kota Ambon yang aman, damai, bersahabat, dan jangan
lupa membawa pulang oleh-oleh khas Maluku.

Kepada seluruh peserta seminar saya ucapkan selamat berseminar, kiranya selama dua
hari pertemuan dapat dirumuskan secara bersama teknologi inovatif spesifik lokasi mendukung
kedaulatan pangan pada lahan sub optimal (khususnya lahan kering masam dan lahan kering non
masam). Kepada staf teknis dari Dinas Pertaian, BAPPEDA, UPTD dan UPT Pusat lainnya saya
harap dapat mengikuti acara yang sangat berharga ini sampai selesai.

Akhirnya dengan mengucapkan Puji Syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa, Seminar
Nasional dengan tema “MEWUJUDKAN KEDAULATAN PANGAN PADA LAHAN SUB OPTIMAL MELALUI
INOVASI TEKNOLOGI PERTANIAN SPESIFIK LOKASI” dengan ini saya nyata dibuka secara resmi.

Ambon 12 Oktober 2016

Gubernur Provinsi Maluku,

Ir. Said Assagaff
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SAMBUTAN KEPALA BADAN LITBANG PERTANIAN

PADA SEMINAR NASIONAL
" MEWUJUDKAN KEDAULATAN PANGAN PADA LAHAN SUB OPTIMAL
MELALUI INOVASI TEKNOLOGI PERTANIAN SPESIFIK LOKASI”

Ambon, 12 Oktober 2016
Yang Saya Hormati

Gubernur Maluku

Ketua DPRD Propinsi Maluku

MUSPIDA Provinsi Maluku

Rektor Universitas Pattimura

Rektor Universitas Darusallam

Rektor Universitas Kristen Maluku
Kepala SKPD lingkup pertanian

Kepala UPT dan UPTD lingkup pertanian
Para Pengusaha/Investor, dan

Hadirin para undangan sekalian

Assalamu’alaikum Warraahmatullahi Wabarakatuh

Pertama-tama, marilah kita memanjatkan puji dan syukur kehadirat Allah Subhanahu Wata‘ala,
yang telah memberikan rahmat dan karunia-Nya kepada kita, sehingga pada hari ini kita bisa
berkumpul bersama dalam rangka menghadiri Ekspose Inovasi Teknologi Pertanian Spesifik Lokasi dan
Seminar Nasional dengan tema “MEWUJUDKAN KEDAULATAN PANGAN PADA LAHAN SUB OPTIMAL
MELALUI INOVASI TEKNOLOGI PERTANIAN SPESIFIK LOKASI”.

Saya mengucapkan terima kasih dan penghargaan yang setinggi-tingginya kepada Balai
Pengkajian Tenologi Pertanian Maluku, Pemerintah Provinsi Maluku, Universitas Pattimura Ambon, Balai
Riset dan Standardisasi Industri Ambon, Perhimpunan Agronomi Indonesia (PERAGI) atas inisiatif
kolaborasi dan prakarsanya untuk menyelenggarakan acara ini.

Bapak Gubernur, dan Hadirin yang saya hormati,

Ekspose inovasi teknologi hasil kajian BPTP Maluku yang bersumber dari hasil penelitian Balai
Penelitian Komoditas dan BPTP lingkup Badan Litbang Pertanian Kementan, perlu dilakukan sebagai
upaya memperkenalkan inovasi baru dibidang pertanian kepada masyarakat luas. Hal ini telah
dilakukan BPTP Maluku melalui Demfarm dan pendampingan teknologi di kawasan pertanian (tanaman
pangan, hortikultura, perkebunan dan peternakan).

Sedangkan Seminar nasional merupakan salah satu upaya diseminasi hasil penelitian oleh
peneliti, dosen dan masahasiswa dari Balitbangtan dan Perguruan Tinggi kepada pembuat kebijakan,
pelaksana dan pengguna teknologi di bidang pertanian. Inovasi teknologi tersebut bersifat spesifik
lokal, berbasis sumberdaya lokal dan unggul lokal yang akan dikaji lebih mendalam dan sekaligus
mendiskusikan lebih lanjut melalui dukungan data dan informasi global menunjang pengambilan
kebijakan strategis aplikasi pembangunan pertanian dimasa yang akan datang khususnya di Provinsi
Maluku.

Dibanyak Negara termasuk Indonesia, konsep yang dianut dan mendasari hampir seluruh
kebijakan dan strategis pertanian dan penyediaan pangan adalah ketahanan pangan (food security).
Pada dasarnya, ketahanan pangan adalah tersedianya pangan dalam jumlah dan kualitas yang cukup,
terdistribusi dengan harga terjangkau, serta aman dikonsumsi. Jadi kuncinya adalah ketersediaan,
keterjangkauan, dan stabilitas pengadaannya.

Ketersediaan berkaitan dengan produksi dan suplai, keterjangkauan merupakan aspek baik
secara ekonomi maupun keamanan, sedangkan stabilitas merupkan aspek distribusi. Konsep dan
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strategis ketahananan pangan selama hampir empat dasawarsa terakhir ini sasaran ketahanan pangan
tidak pernah tercapai, dan bahkan dikwatirkan akan semakin jauh dari harapan.

Fakta-fakta inilah yang secara tidak langsung melahirkan pedekatan baru yaitu kedaulatan
pangan. Kedaulatan pangan diartikan sebagai “pemenuhan hak atas pangan yang berkualitas gizi
baik dan sesuai secara budaya, diproduksi dengan sistem pertanian yang berkelanjutan dan ramah
lingkungan” .

Bagi pertanian, lahan merupakan faktor produksi yang utama dan unik karena tidak dapat
digantikan. Oleh karena itu, bagi pertanian yang bersifat /and base agricultural, ketersediaan lahan
merupakan syarat mutlak atau keharusan untuk mewujudkan peran sektor pertanian secara
berkelanjutan, terutama dalam perannya mewujudkan kebijakan pangan nasional, menyangkut
terjaminnya ketersediaan pangan (food availability), ketahanan pangan (food security), akses
pangan (food accessibility), kualitas pangan (food quality) dan keamanan pangan (food safety).
Permasalahannya, dari tahun ke tahun, konversi atau alih fungsi lahan pertanian di Indonesia terus
meningkat dan sulit dikendalikan, terutama di wilayah-wilayah dengan tingkat intensitas kegiatan
ekonomi tinggi. Selain itu, tekanan terhadap lahan juga berwujud penyempitan rata-rata penguasaan
lahan oleh petani. Keadaan tersebut jelas tidak kondusif bagi keberlangsungan pertanian dan
perwujudan kebijakan pangan nasional dalam jangka panjang, apalagi pembukaan areal baru sangat
terbatas dan tidak sebanding dengan peningkatan jumlah penduduk yang terus melaju.

Secara faktual, alih fungsi lahan pertanian (terutama sawah) tidak hanya berdampak pada
penurunan kapasitas produksi pangan, tetapi juga merupakan wujud pemubadziran investasi,
degradasi agroekosistem, degradasi tradisi atau budaya pertanian, dan merupakan salah satu sebab
semakin sempitnya luas garapan usahatani serta turun atau tidak beranjaknya kesejahteraan petani.

Dalam upaya menciptakan kestabilan dan ketersedian stok pangan nasional, pemerintah telah
memprogramkan ekstensifikasi pertanian pangan yang dilakukan pada lahan sub optimal (LSO) yang
terlantar, tidak produktif dan marjinal. Pengelolaan agribisnis pada lahan tersebut harus
menyeimbangkan antara kemandirian pangan, peningkatan taraf hidup petani dan pelestarian
lingkungan yang rendah emisi. Menurut data yang dimiliki Kementerian Riset dan Teknologi, Lahan sub
optimal atau lahan marginal/ lahan tidak subur berpotensi untuk dioptimalkan. Secara nasional
lahannya sangat luas termasuk didalamnya lahan rawa dan lahan kering. Untuk lahan rawa saja sekitar
33,4 juta hektar mulai dari Sumatera, Kalimantan, Sulawesi dan daerah Papua. Dari total lahan
sebanyak 58 juta hektar hanya sekitar 18 persen pertanian Indonesia yang tergolong subur dan
dioptimalkan, selebihnya merupakan lahan sub optimal dengan kendala agronomis beragam.
Sedangkan teknologi budidaya di Indonesia didominasi penerapan di lahan optimal (hampir 90% lahan
yang dimanfaatkan lahan sawah irigasi).

Lahan suboptimal pada dasarnya merupakan lahan-lahan yang secara alami mempunyai satu
atau lebih kendala sehingga butuh upaya ekstra agar dapat dijadikan lahan budidaya yang
produktif untuk tanaman, ternak, atau ikan. Kendala tersebut dapat berupa: [1] kesulitan dalam
menyediakan air yang cukup untuk mendukung usahatani yang produktif dan menguntungkan; [2]
sifat kemasaman tanah yang tinggi (pH rendah) sehingga butuh upaya untuk menetralisir kemasaman
tanah tersebut; [3] dinamika pasang-surut genangan air yang sulit diprediksi sehingga dapat
menyebabkan gagal tanam maupun gagal panen; [4] lahan terpengaruh oleh intrusi air laut; [5]
terdapat lapisan pirit dangkal yang menjadi ancaman karena dapat meracuni sistem perakaran
tanaman; [6] sangat miskin unsur hara sehingga membutuhkan dosis pemupukan yang lebih tinggi;
dan/atau [7] tanah berbatu sehingga sulit diolah secara mekanis. Kondisi suboptimal ini dapat terjadi
secara alami, akibat terkena dampak dari kegiatan manusia di dan/atau sekitar lokasi yang
bersangkutan, atau akibat salah kelola pada periode sebelumnya.

Di Indonesia, lahan suboptimal yang luas hamparannya adalah agroekosistem: [1] lahan kering
masam, dengan kendala utama miskin hara, masam, dan kurang air; [2] lahan kering pada wilayah
iklim kering, dengan kesulitan utamanya adalah menyediakan air yang cukup untuk budidaya tanaman;
selain itu sering juga tanahnya berbatu dengan lapisan topsoil yang tipis; [3] lahan rawa pasang surut,
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dengan masalah utama kesulitan dalam mengatur tata airnya, keberadaan lapisan pirit, lapisan
gambut tebal, dan intrusi air laut; dan [4] lahan rawa lebak, dengan kendala kesulitan dalam
memprediksi dan mengatur tinggi genangan dan kemasaman tanah.

Meningkatnya produksi pangan nasional untuk mewujudkan Kedaulatan Pangan terutama untuk
mengurangi ketergantungan impor. Sasaran untuk poin ini adalah minimum kuota produksi untuk
beras, gula, garam, minyak goreng, susu, kedelai dan daging sapi. Sasaran ini juga harus diselaraskan
dengan pengurangan gradual impor pangan di Indonesia (beras swasembada tahun 2018, gula dari 40
persen menjadi 10 persen tahun 2024, kedelai dari 65 persen menjadi 25 persen di tahun 2018,
garam dari 70 persen menjadi 35 persen di tahun 2020, susu dari 70 persen menjadi 35 persen di
tahun 2022 dan swasembada jagung pada tahun 2017).

Bapak Gubernur, dan Hadirin yang saya hormati,

Perkembangan lingkungan strategis iklim nasional dan regional Asean dalam upaya mewujudkan
kedaulatan pangan adalah pertanian modern ramah lingkungan. Pertanian modern merupakan suatu
cara optimasilsasi usahatani untuk menghasilkan bahan pangan yang bermutu, baik dari segi kualitas
maupun kuantitas, termasuk usaha teknologi pertanian agar berjalan lebih efektif dan efisien.
Teknologi pertanian yang inovatif tidak hanya bertujuan untuk peningkatan produksi, tetapi juga
meningkatkan kualitas dengan melakukan pengolahan terhadap produk pertanian.

Teknologi merupakan salah satu unsur penting dala mendukung proses pelaksanaa
pembangunan. Peran teknologi selaain untuk meningkatkan produktivitas, teknologi juga berperan
meningkatkan efektivitas, efisien, dan mutu prouk yang paada gilirannya akan meningkatkan daya
saing produk. Teknologi dilahirkan melalui serangkaian inovasi, invensi, modifikasi dan adaptasi.

Berbagai studi melaporkan bahwa inovasi teknologi terbukti menjadi sumber pertumbuhan bagi
peningkatan produksi pertanian dan pendapatan petani Jadi teknologi berperan sebagai Driving Force
Pembangunan Pertanian.

Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian (Balitbangtan) yang berdiri semenjak 1974,
sebagai salah satu lembaga penghasil teknologi, telah menunjukkan perannya yang nyata dengan
dengan menghasilkan berbagai teknologi yang telah dimanfaatkan masyarakat, baik berupa varietas
dan benih unggul, pupuk, biopestisida, teknologi pengolahan serta alat dan mesin pertanian. Potensi
Balitbangtan sangat besar karena didukung oleh sumberdaya yang memadai berupa SDM, pendanaan
serta sarana dan prasarana. Balitbangan juga memiliki kemampuan yang memandai dalam kegaitan
diseminasi inovasi, baik secara mandiri maupun bekerjama dengan pihak lain.

Bapak Gubernur, dan Hadirin yang saya hormati,

Program Strategis Penelitian dan Pengembangan Pertanian Mendukung Kedaulatan Pangan yang
dilaksanakan oleh Balitbangtan difokuskan untuk komoditas padi, jagung, kedelai, tebu, sapi, bawang
merah dan cabai disamping komoditas unggulan lain yang menjadi priotas program strategis daerah.
Sedangkan litbang tematik strategis yang dikembangkan oleh Balitbangtan sebagai berikut:

1. Litbang produksi benih melalui somatik embryogenesis (SE) telah dikembangkan Balitbangtan
untuk memproduksi bibit tebu, bawang merah, jeruk, dan juga komoditas perkebunan (kopi,
kakao, jahe, dan nilam).

2. Litbang nano teknologi untuk produksi pangan dalam bentuk nano selulosa, nanonutrien,
maupun nanofortifikan. Nano teknologi juga dikembangkan untuk kemasan dalam bentuk nano
selulosa dan nano filma, maupun dalam produksi pupuk (nano zeolite dan nano pupuk) dan
untuk memproduksi pestisida sebagai biopestisida.

3. Litbang transgenik dikembangkan pada berbagai komoditas yang di antaranya meliputi: padi
(golden rice) dengan kandungan vitamin A tinggi, efisien pemupukan N, dan toleran kekeringan,
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kedelai (umur genjah dan efiensi pemupukan N), tebu (rendemen tinggi), dan kentang (tahan
busuk daun phytoptora).

4, Litbang bahan bakar nabati, yang memfokuskan pada penyediaan varietas unggul kemiri sunan
dan jarak pagar serta dengan teknologi SE, tanaman BBN potensial (kelapa sawit, tebu, sorgum
manis, ubi kayu), teknologi pengolahan biogas cair, bioetanol fuel dan bensin nabati serta
penyediaan teknologi on farm (budidaya) melalui sambung pucuk pada kemiri sunan dan jarak
pagar serta teknologi budidaya sumber BBN pada lahan bekas tambang.

5. Pengembangan model pertanian bioindustri berbasis sumber daya lokal dan agroekologi di 33
provinsi, pengembangan teknologi dan inovasi peningkatan nilai tambah serta daya saing produk
pertanian, serta teknologi pengelolaan dan pemaanfaatan sumberdaya hayati secara ramah
lingkungan untuk peningkatan kesejahteraan masyarakat.

Bapak Gubernur, dan Hadirin yang saya hormati,

Pardigma baru "Penelitian untuk Pembangunan” (Research for Development) mempunyai makna
bahwa Balitbang berkomitmen kuat dan memberikan perhatian yang besar terhadap pendayagunan
hasil penelitian dan mempercepat proses penerapannya di lapangan.

Hal ini berarti inovasi hasil penelitian dan pengkajian pertanian yang telah banyak dihasilkan,
perlu dikemas sedemikian rupa sehingga dapat secepatnya sampai kepada khalayak pengguna.
Seminar ini merupakaan salah satu media untuk mendiseminasikan hasil-hasil penelitian yang
dilakukan oleh Baalitbangtan daan penelitian lainnya.

Selain menyebarkan hasil-hasil penelitian, melalui forum ini juga diharapkan adanyaa umpan
balik dari para pengguna teknologi untuk perbaikan program penelitian di masa depan.

Selain melalui seminar, untuk lebih mempercepat proses diseminasi teknologi ini juga dilakukan
melalui berbagai media dan metode lainnya. Salah satunya adalah penyebaran buku dan bahan
cetakan lainnya untuk penyediaan informasi teknologi.

Terkait dengan informasi teknologi ini, Balitbangtan sejak empat tahun lalu telah menerbitkan
“Buku Seri 500 Teknologi Inovatif Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian” sebagai salah satu
media yang dapat menjembatani komunikasi antara pengguna dan penghasil teknologi. Balitbangtan
terus melakukan pembaharuan inforasi yang tersedia pada buku tersebut, termasuk teknologi terbaru
yang dihasilkannya. Selain itu, informasinya diharapkan dapat tersedia dalam bentuk yang mudah
dipahami calon pengguna atau petani.

Bapak Gubernur, dan Hadirin sekalian yang saya hormati,

Demikian yang dapat saya sampaikan pada kesempatan ini, mudah-mudahan berguna bagi
upaya kita untuk berperan serta dalam pembangunan pertanian nasional mendukung kedaulatan
pangan berkelanjutkan.

Semoga Allah Subhanahu Wa Ta’alla senantiasa memberikan bimbing dan petunjukNYA kepada
kita semua, sehingga apa yang kita rencanakan dapat terselenggara dengan baik. Amin ya
Robbal’Alamiin.

Wabillahit taufiq wal hidayah
Wassalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh

Kepala Badan,

Dr. Ir. H. Muhammad Syakir, MS
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RUMUSAN SEMINAR NASIONAL

Mewujudkan Kedaulatan Pangan pada Lahan Sup Opimal
Melalui Inovasi Teknologi Pertanian Spesifik Lokasi

Ambon, 12-13 Oktober 2016

Seminar Nasional dengan tema “Membangun Kedaulatan Pangan pada Lahan Sub Optimal

Melalui Inovasi Teknologi Pertanian Spesifik Lokas/" di Ambon pada tanggal 12 — 13 Oktober 2016,
diikuti oleh sekitar 197 peserta dengan menampilkan 131 naskah yang dipresentasikan.

Makalah utama terdiri atas makalah kebijakan umum dan makalah teknis dengan Pembicara

Kunci berasal dari Badan Litbang Pertanian, Gubernur Maluku, Universitas Pattimura, ditambah
pembicara dari Dinas Pertanian Provinsi Maluku dan BPTP Maluku. Makalah penunjang terdiri atas
makalah Oral dan makalah Poster berupa hasil penelitian dan pengkajian, disampaikan para
peneliti/penyuluh dari Litbang Pertanian dan Litbang Perindustrian, para dosen dari Universitas
Pattimura, dan fungsional lainnya. Inovasi teknologi yang dikomunikasikan mencakup berbagai bidang,
yaitu teknologi sub sektor pertanian tanaman pangan, perkebunan, dan peternakan.

Dari presentasi, diskusi dapat dirumuskan beberapa point, sebagai berikut:

Pertanian menjadi /eading sektor dalam memenuhi tuntutan kebutuhan pangan dan energi,
dan dalam perspektif ke depan Badan Litbang Pertanian harus berada di garda terdepan
untuk menjawab tantangan/masalah melalui risetnya.

Tantangan di sektor pertanian ke depan, dihadapkan pada kondisi lahan subur yang terbatas,
peningkatan kebutuhan terhadap air bersih, terjadinya perubahan iklim, terbatasnya pasokan
energi, pengelolaan sumberdaya manusia dan pemerataan kesejahteraan.

Secara nasional kebijakan pembangunan pertanian ke depan difokuskan pada pencapaian
pangan strategis yang dilakukan melalui upaya-upaya: regulasi, pembangunan infrastruktur,
peningkatan produksi, hilirisasi, perbaikan tataniaga domestik diikuti pengendalian impor dan
mendorong ekspor menuju kedaulatan pangan. Sampai tahun 2015, neraca perdagangan
Indonesia surplus USD 12,5 M atau sekitar Rp 169 T.

Nilai Tukar Petani (NTP) dan Nilai Tukar Usaha Pertanian (NTUP) tahun 2015 meningkat
kecuali subsektor perkebunan rakyat (sawit, karet, kopi, kakao, dll) akibat harga dan krisis
global.

Pengembangan IPTEK merupakan keniscayaan dalam pencapaian kedaulatan pangan. Dalam
perspektif bioekonomi, pengembangan IPTEK meliputi: pengamanan nutrisi global,
penggunaan sumber daya terbarukan untuk industri, pengembangan energi berbasis biomassa,
alih teknologi, kerjasama internasional, produksi makanan sehat dan aman, dan memastikan
produksi pertanian berkelanjutan.

Diperlukan upaya keras untuk melindungi kekayaan sumberdaya genetik tersebut dengan
melakukan koleksi, identifikasi dan karakterisasi, dan selanjutnya mendaftarkannya sebagai
varietas atau jenis lokal kepada Kementerian Pertanian, dengan demikian ada bukti bahwa
jenis-jenis tersebut asli Indonesia.

Kata kunci landasan strategis pengembangan IPTEK pertanian adalah: Zero waste & green
technology local wisdom berwawasan global. Di dalam implementasinya dilakukan melalui
penerapan prinsip-prinsip: bioscience, bioengineering, automatization, social engineering dan
bioinformatics. Implementasi bioekonomi merupakan strategi pertanian modern yang inovatif
dan berdaya saing di era Masyarakat Ekonomi Asian (MEA), yang sasarannya ditujukan untuk
menghasilkan periduksi pangan berkelanjutan dan energi terbarukan.
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Di dalam RPIMD Maluku, ditetapkan target pencapaian Swasembada Pangan Strategis (beras)
pada tahun 2019. Sampai tahun 2015, permintaan pangan (beras) di Maluku masih tinggi
seiring dengan meningkatnya laju pertumbuhan penduduk. Di sisi lain sumber pangan dari
sayur, ikan, dan beras masih sebagai pemicu inflasi.

Upaya pencapaian kedaulatan pangan di Maluku didukung Perda No 10 Tahun 2011 tentang
Pengelolaan dan Pelestarian Sagu, dan Perda 05 Tahun 2014 tentang Pelestarian
Pengembangan Pangan Lokal Daerah Maluku. Di dalam implementasinya untuk mewujudkan
kedaulatan pangan melalui swasembada pangan strategis di Maluku didukung TNI melalui
kerjasama Kodam XVI Pattimura dengan Pemerintah Provinsi Maluku.

Secara ekonomi, laju pertumbuhan ekonomi Maluku pada Triwulan 2 Tahun 2016 berada pada
tingkat 6,48%, lebih tinggi dari nasional (5,18%). Sampai akhir tahun 2016 Maluku
menetapkan target perekonomian tumbuh 6,1 — 6,5% lebih tinggi dari target nasional 5,2%.

Di dalam perekonomian regional Maluku, sektor pertanian memberikan kontribusi 42,5%,
Perikanan 54%, dan Kehutanan 2,49%. Kontribusi sub sector pertanian antara lain : Tanaman
Pangan 22%, disusul perkebunan 13,75%, hortikulura 2,6% dan peternakan 2,39%.

Kondisi kedaulatan pangan di Maluku sampai tahun 2015, menunjukkan:

A Pemenuhan kebutuhan beras 2015 baru 58 %; Jagung 49 %, dan Buah 96 %.
Sementara itu ubi kayu, sayur dan daging surplus masing-masing 197 %, 226,4 % dan
76 %.

A Konsumsi Kalori Thn 2015 yakni 2.070 kkl/kapita/thn, lebih tinggi dari konsumsi kalori
ideal 2.000/kkl/kapita/thn

A Konsumsi Protein 2015 yakni 58 gr/kapita/thn, lebih tinggi dari konsumsi protein ideal
56/gr/kapita/thn

A Konsumsi Beras Penduduk Maluku, yakni 74,7 Kg/Kapita/Tahun lebih rendah dari
nasional 139 Kg/Kapita/Tahun

A Konsumsi ikan Penduduk Maluku, yakni 54,12 Kg/Kapita/Tahun lebih tinggi dari nasional
41 Kg/Kapita/Tahun

A Maluku merupakan provinsi dengan konsumsi ikan tertinggi di Indonesia

A PPH Provinsi Maluku terus mengalami peningkatan setiap tahun, yakni dari 73,5 % pada
tahun 2013 meningkat menjadi 89,1 % pada tahun 2015.

A Skor PPH Provinsi Maluku tahun 2015 sebesar 89,1 % lebih tinggi dari PPH nasional
85,2%

A Tingginya skor PPH di Maluku menunjukan meningkatnya konsumsi pangan yang ideal
dan beragam

Pembangunan Ketahanan Pangan Di Maluku, dihadapkan pada beberapa tantangan:
A Ketersediaan lahan dan infrastruktur irigasi serta masih rendahnya tingkat produktivitas

A Produksi Pangan Lokal tidak kompetetif dibandingkan dengan pangan strategis baik dari
sisi harga maupun daya tahan penyimpanan

A Pangan lokal seperti sagu masih menjadi tanaman yang tumbuh liar belum
dibudidayakan karena itu produksi terbatas dan tidak bisa memenuhi skala industry
pengolahan

A Diversifikasi pangan lokal yang meliputi sagu, jagung dan ubi kayu masih dihadapkan
dengan tantangan kecenderungan peningkatan konsumsi beras sebagai pangan pokok

Balai Besar Pengkajian dan Pengembangan
Teknologi Pertanian
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A Riset dan Inovasi yang mendukung Ketahanan Pangan belum diaplikasikan secara
optimal

A Beberapa jenis pangan seperti telur, daging ayam, cabai, bawang, buah dan lain-lain
masih diimpor dari luar Maluku

A Pangan masih menjadi pemicu inflasi
A Perubahan iklim yang ekstrim

Pembangunan pangan di Maluku dilaksanakan berbasis gugus pulau (12 gugus pulau),
meliputi: Buru, Seram Barat, Seram Utara, Seram Timur, Seram Selatan, Kep. Banda & TNS,
Ambon & PP. Lease, Kepulauan Kei, Kepulauan Aru, Kep. Tanimbar, Kepulauan Babar, Kep. PP
Terselatan & P. Wetar.

Arah Pengembangan Tanaman Pangan Dan Hortikultura Per Gugus Pulau Di Provinsi Maluku,
adalah: Padi Sawah di Pulau Buru, Seram Barat, Seram Utara, Seram Timur; Ubi Kayu di Pulau
Kei; Sagu di Seram Timur; Jagung di Kepulauan Babar; Sayuran di Pulau Ambon; Buah-
Buahan di Pulau Tanimbar dan Pulau-pulau Terselatan.

Arah Pengembangan Peternakan per Gugus Pulau Di Provinsi Maluku: Sapi Potong diPulau
Buru, Seram Barat, Seram Utara, Seram Timur, Seram Selatan; Ayam Petelur, Ayam Pedaging
dan Ayam Buras di Pulau Ambon; Kerbau Moa di Pulau Moa; Domba Kisar di Pulau Kisar;
Kambing Lakor di Pulau Lakor; dan Itik di Pulau Buru dan Seram Utara.

Pengembangan Pulau Mandiri Pangan, di tetapkan di Tuhaha P. Saparua, Gorom P. Panjang,
Lumoli Seram Barat, Kisar, Kei Kecil Timur, Selaru, P. Leti, dan Banda P. Lontor.

Langkah Strategis Pembangunan Ketahanan Pangan Di Maluku, ditempuh melalui 8
langkah strategis, yaitu:

A Pengembangan pangan berbasis kepulauan yakni pangan strategis untuk Pulau Besar
(Seram dan Buru) dan Pangan Lokal untuk Pulau-Pulau Kecil sesuai potensi pada
wilayah.

A Pengembangan Culster Pangan Lokal secara terpadu dari hulu sampai ke hilir (industry
pengolahan, kemasan dan pemasaran).

A Diversifikasi pangan lokal melalui subtitusi beras sejahtera untuk penduduk miskin
dengan pangan lokal.

A Pengembangan wilayah penyangga dengan penyediaan fasilitas pasar di sentra
produksi antar pulau-pulau terdekat.

A Memperbaiki tata niaga pangan, pengendalian harga yang terjangkau, serta
memperpendek rantai pasok dan system logistik pangan termasuk pemanfaatan Jalur
Tol Laut Maluku pada trayek yang melewati kepulauan Maluku.

A Mendorong pengembangan riset dan teknologi serta inovasi dalam pengembangan
kedaulatan pangan.

A Peningkatan kapasitas sumber daya petani dan penyuluh pertanian.

A Membuat regulasi untuk mendukung pengembangan pangan berbasis wilayah antara
lain perlindungan terhadap pangan lokal (plasma nutfah) spesifik lokasi.

BPTP Maluku dan Universitas Patimura serta Pemerintah Daerah berkomitment untuk
mendukung pencapaian kedaulatan pangan di Maluku melalui perannya masing-masing. BPTP
Maluku, menyediakan dan menyebarluaskan serta mempercepat aliran inovasi teknologi
spesifik lokasi (adaptif) ke pengguna; Pemda Maluku menyiapkan kebijakan dan Universitas
Pattimura menyiapkan Sumberdaya Manusia yang handal.
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Kebijakan pengembangan SDM pertanian, khususnya penyuluh dan aparat pertanian, yang
meliputi peningkatan jumlah tenaga, peningkatan kualitas dan kompetensi, serta perbaikan
distribusinya, perlu secara bertahap diwujudkan sampai ke tingkat lapangan, sehingga
berdampak positif dan menunjang pendidikan dan peningkatan SDM petani (sistem
pendampingan, sekolah-sekolah lapang dll) dalam membangun petani yang tangguh. Oleh
sebab itu, harus diciptakan strategi pengembangan SDM penyuluh dan aparat pertanian dalam
bentuk Renstra oleh pemerintah daerah (provinsi dan kabupaten/kota), serta dukungan
pendanaan untuk implementasinya.

Hasil Seminar Nasional berupa informasi hasil penelitian, pengkajian dan diseminasi dari
berbagai provinsi memiliki andil yang besar menjadi masukan berharga dalam mendukung
pencapaian kedaulatan pangan tidak saja bagi Provinsi Maluku, tetapi juga nasional.

Ambon, 13 Oktober 2016

Dr. Ir. Janes B. Alfons, MS (BPTP Maluku)

Dr.Ir. Retno Sri Hartaati Mulyandari, M.Si (BBP2TP)
Prof. DR. Ir. Johan Riry, MSi (Faperta Unpatti)
Prof. Dr. Ir. D. Male, SPt, MSi (Farpeta Unpatti)
Prof. Dr. Ir. Simon H.T. Raharjo (Faperta Unpatti)
Ir. Luthfie Hutuely, MSi (BPTP Maluku)

Ir. Rein E. Senewe, MSc (BPTP Maluku)

Ir. Rachmat Hendayana, MS (BBP2TP)

Balai Besar Pengkajian dan Pengembangan
Teknologi Pertanian



PENGEMBANGAN PEMBANGUNAN PERTANIAN BERBASIS KEPULAUAN MENDUKUNG
KEDAULATAN PANGAN

Gubernur Maluku

PENDAHULUAN

Pentingnya Ketahanan Pangan
e Pangan merupakan urusan wajib non pelayanan dasar (UU No 23 Tahun 2014)
e Target RPJMD Maluku Swasembada Pangan Strategis (beras) tahun 2019
o Target RPJM Nasional Swasembada Pangan Strategis (beras) tahun 2017

e Permintaan pangan (beras) masih tinggi seiring dengan meningkatnya laju pertumbuhan
penduduk

e Pangan (Sayur, ikan, beras) masih sebagai pemicu inflasi
e Perda No 10 Tahun 2011 tentang Pengelolaan dan Pelestarian Sagu
e Perda 05 Tahun 2014 tentang Pelestarian Pengembangan Pangan Lokal Daerah Maluku
e Adanya Dukungan TNI melalui kerjasama Kodam XVI Pattimura dengan Pemerintah Provinsi
Maluku untuk mewujudkan swasembada pangan strategis di Maluku
Kontribusi Pertanian Dalam Pembangunan Ekonomi

Laju Pertumbuhuan Ekonomi Maluku

—o—Maluku (%) -#-Indonesia (%)

Pertumbuhan Ekonomi (%)
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Sumber: BPS, 2016 (Tw 2)
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Distribusi PDRB Menurut Lapangan Usaha
Kumulatif Triwulan I-1V Tahun 2015 (%)

N

Laju Pertumbuhan Ekonomi Maluku, pada Triwulan 2 Tahun 2016 : 6,48% lebih tinggi dari

Target akhir tahun 2016 tumbuh 6,1 — 6,5% lebih tinggi dari target nasional 5,2%

QO Tahun 2015, Pertumbuhan
Ekonomi Maluku mengalami
Peningkatan di sebagian besar
Kategori.

O pPertumbuhan tertinggi tahun 2015 :
» Administrasi Pemerintahan,
Pertahanan dan Jaminan Sosial
Waijib (9,99 persen)
» Infomasi & Komunikasi
(9,02 persen)
» Jasa Pendidikan (7,84 persen)

O Distribusi Terbesar terhadap Total
PDRB tahun 2015:

» Pertanian (24,09 persen)

» Administrasi Pemerintahan,
Pertahanan dan Jaminan Sosial
Waijib (22,12 persen)

» Perdagangan Besar dan Eceran,
Reparasi Mobil dan Sepeda
Motor (13,04 persen)

Perbandingan Kontribusi Sub Sektor Pertanian Terhadap PDRB Maluku, Tahun 2015
Sektor pertanian memberikan kontribusi 42,5%, Perikanan 54%, dan Kehutanan 2,49%
Kontribusi sub sector pertanian antara lain : Tanaman Pangan 22%, disusul perkebunan

13,75%, hortikulura 2,6% dan peternakan 2,39%

KONTRIBUSI PDRB SUB SEKTOR PERTANIAN,
TAHUN 2015

Tan. Pangan  Hortikultura  Perkebunan

Balai Besar Pengkajian dan Pengembangan
Teknologi Pertanian
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KONDISI KETAHANAN PANGAN DI MALUKU

KETERSEDIAAN PANGAN, TAHUN 2015

Kebutuhan Pangan, Tahun 2015

' 0 Surplus/
Pangan Kebutuhan Produksi Yo et Ket
Beras (Ton) 121.493 70.674 58 50.819 Defisit
Jagung (Ton) 28.453 13.947 49 14.506 Defisit
Ubi Kayu (Ton) 45.242 134.947 297 89.554 Surplus
Sayur (Ton) 60.352 197.000 326,4 136.648 Surplus
Buah (Ton) 64.356 62.000 96,3 2.356 Defisit
Daging (Kg) 1,751,000 3,095,580 176,79 1,344,580 Surplus
Target Swasembada Pangan Strategis
TARGET 2015 2016 2017 2018 2019
KEBUTUHAN 126.414 128.689 131.005 133.363 135.764
PRODUKSI 70.675 84.000 103.800 123.600 145.200
PERSENTASE 45 50 65 80 100
Potensi Sagu di Maluku
Produksi Tepung Basah Konsumsi Tepung
Kab/Kota Luas Lahan (Ha) Ton/Thn Basah Ton/Thn
Maluku Tengah 5.004 81.987 22.517
Seram Barat 6.338 121.189 10.443
Seram Timur 36.075 630.180 8.070
Buru 1.312 22.511 6.676
Buru Selatan 1.287 21.942 3.614
Aru 1.130 13.049 2.244
Jumlah 51.146 890.858 73.687

o Kelebihan produksi setelah kebutuhan masyarakat Maluku, dipasarkan keluar Maluku.

o Rata-rata per tahun produksi tepung sagu basah yang dipasarkan keluar Maluku sebesar
800.000-1.200.000 ton/thn. Dengan nilai investasi Rp 14,4 - 21,6 M



Peta Ketahanan Pangan Maluku, 2014

LECENDA
KOMPOSIT MALUKU 2014
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KONSUMSI PANGAN

Konsumsi Kalori Dan Protein

KONSUMSI KALORI DAN PROTEIN PENDUDUK
MALUKU

B KALORI m PROTEIN

2012 2013

2014

2015

e Konsumsi Kalori Thn 2015 yakni 2.070 kkl/kapita/thn, lebih tinggi dari konsumsi kalori ideal

2.000/Kkkl/kapita/thn

4 Balai Besar Pengkajian dan Pengembangan
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e Konsumsi Protein 2015 yakni 58 gr/kapita/thn, lebih tinggi dari konsumsi protein ideal
56/gr/kapita/thn

Konsumsi Beras Dan Ikan, Tahun 2014

KONSUMSI BERAS DAN IKAN, TAHUN 2014

W BERAS W IKAN

/ @

MALUKU NASIONAL

e Konsumsi Beras Penduduk Maluku, yakni 74,7 Kg/Kapita/Tahun lebih rendah dari nasional 139
Kg/Kapita/Tahun

¢ Konsumsi ikan Penduduk Maluku, yakni 54,12 Kg/Kapita/Tahun lebih tinggi dari nasional 41
Kg/Kapita/Tahun

e Maluku merupakan provinsi dengan konsumsi ikan tertinggi di Indonesia
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e PPH Provinsi Maluku terus mengalami peningkatan setiap tahun, yakni dari 73,5 % pada tahun
2013 meningkat menjadi 89,1 % pada tahun 2015.

e Skor PPH Provinsi Maluku tahun 2015 sebesar 89,1 % lebih tinggi dari PPH nasional 85,2%
e Tingginya skor PPH di Maluku menunjukan meningkatnya konsumsi pangan yang ideal dan
beragam

TANTANGAN PEMBANGUNAN KETAHANAN PANGAN DI MALUKU

e Target Provinsi Maluku untuk mewujdukan swasembada pangan strategis Tahun 2019
dihadapkan dengan tantangan ketersediaan lahan dan infrastruktur irigasi serta masih
rendahnya tingkat produktivitas

e Produksi Pangan Lokal tidak kompetetif dibandingkan dengan pangan strategis baik dari sisi
harga maupun daya tahan penyimpanan

e Pangan lokal seperti sagu masih menjadi tanaman yang tumbuh liar belum dibudidayakan
karena itu produksi terbatas dan tidak bisa memenuhi skala industry pengolahan

o Diversifikasi pangan lokal yang meliputi sagu, jagung dan ubi kayu masih dihadapkan dengan
tantangan kecenderungan peningkatan konsumsi beras sebagai pangan pokok

e Riset dan Inovasi yang mendukung Ketahanan Pangan belum diaplikasikan secara optimal

o Beberapa jenis pangan seperti telur, daging ayam, cabai, bawang, dan buah dan lain-lain masih
diimpor dari luar Maluku

Balai Besar Pengkajian dan Pengembangan
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Pangan masih menjadi pemicu inflasi
Perubahan iklim yang ekstrim

PENGEMBANGAN PANGAN BERBASIS WILAYAH

12 Gugus Pulau

1)
2)
3)
4)
3)
6)
7)
8)
9)

Buru

Seram Barat
Seram Utara
Seram Timur
Seram Selatan

Kep. Banda & TNS
Ambon & PP. Lease
Kepulauan Kei
Kepulauan Aru

10) Kep. Tanimbar
11) Kepulauan Babar
12) Kep. PP Terselatan & P. Wetar

ARAH PENGEMBANGAN TAN PANGAN DAN HORTIKULTURA PER GUGUS PULAU DI PROVINSI

MALUKU

1. Padi Sawah (Pulau Buru, Seram Barat, Seram Utara, Seram Timur)
2. Ubi Kayu (Pulau Kei)
3. Sagu (Seram Timur)

4. Jagung (Kepulauan Babar)

5. Sayuran (Pulau Ambon)

6. Buahan (Pulau Tanimbar dan Pulau-pulau Terselatan)

KEBDJAKAN & LANGKAH STRATEGIS PEMBANGUNAN KETAHANAN PANGAN

Visi Pembangunan Daerah Tahun 2014 - 2019

Mantapnya Pembangunan Maluku Yang Rukun, Religius, Damai, Sejahtera, Aman, Berkualitas

dan Demokratis Dijiwai Semangat Siwalima Berbasis Kepulauan Secara Berkelanjutan

Misi Pembangunan Daerah Tahun 2014 - 2019

Memantapkan masyarakat Maluku yang Rukun, Religius, Aman & Damai
Menjadikan Masyarakat Maluku yang Berkualitas & Sejahtera
Mewujudkan Pembangunan Maluku yang Adil & Demokratis Berbasis Kepulauan Secara
Berkenjutan
PRIORITAS PEMBANGUNAN 2017
Percepatan Penanggulangan Kemiskinan & Pengangguran.
Peningkatan Kualitas Pendidikan & Pengembangan Kebudayaan, kreatifitas dan inovasi teknologi.



Peningkatan Kualitas Kesehatan & Gizi Masyarakat.
Percepatan Pembangunan Infrastruktur

Peningkatan Ketahanan Pangan

Peningkatan Iklim Investasi dan Pengembangan Usaha

Penataan Ruang, Percepatan Pembangunan Daerah Tertinggal, Terluar dan Terdepan, Terluar
serta Pengelolaan Lingkungan Hidup dan Kawasan Rawan Bencana.

Peningkatan Reformasi Birokrasi, pemantapan Demokrasi, keamanan dan ketertiban serta
kualitas perdamaian

FOKUS PENINGKATAN KETAHANAN PANGAN
Peningkatan produktivitas pangan strategis & pangan local
Peningkatan diversifikan pangan lokal
Peningkatan jumlah & kualitas penyuluh

Penataan sistem distribusi, stabilitas harga & keamanan pangan

LANGKAH STRATEGIS PEMBANGUNAN KETAHANAN PANGAN
BERBASIS KEPULAUAN

Pengambangan pangan berbasis kepulauan yakni pangan strategis untuk Pulau Besar (Seram
dan Buru) dan Pangan Lokal untuk Pulau-Pulau Kecil sesuai potensi pada wilayah

Pengembangan Culster Pangan Lokal secara terpadu dari hulu sampai ke hilir (industry
pengolahan, kemasan dan pemasaran)

Diversifikasi pangan lokal melalui subtitusi beras sejahtera untuk penduduk miskin dengan
pangan lokal

Pengembangan wilayah penyangga dengan penyediaan fasilitas pasar di sentra produksi antar
pulau-pulau terdekat

Memperbaiki tata niaga pangan, pengendalian harga yang terjangkau, serta memperpendek
rantai pasok dan system logistik pangan termasuk memanfaatkan Jalur Tol Laut Maluku pada
trayek yang melewati kepulauan Maluku

Mendorong pengembangan riset dan teknologi serta inovasi dalam pengembangan kedaulatan
pangan

Peningkatan kapasitas sumber daya petani dan penyuluh pertanian

Membuat regulasi untuk mendukung pengembangan pangan berbasis wilayah antara lain
perlindungan terhadap pangan lokal (plasma nutfah) spesifik lokasi

Balai Besar Pengkajian dan Pengembangan
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ENBAL SEBAGAI PANGAN SPESIFIK LOKAL MENUNJANG PENDAPATAN DAN
KETAHANAN PANGAN RUMAH TANGGA

Febby ]. Polnaya?, Rachel Breemer, Natelda R. Timisela?,
Dan Ester D. Leatemia?

Jurusan Teknologi Hasil Pertanian, Fakultas Pertanian, Universitas Pattimura
JL Ir. M. Putuhena, Kampus Poka, Ambon 97233
Jurusan Agribisnis, Fakultas Pertanian, Universitas Pattimura
JL Ir. M. Putuhena, Kampus Poka, Ambon 97233

ABSTRAK

Masyarakat di Maluku Tenggara mengolah jenis ubikayu pahit sebagai pangan rumahtangga yang dikenal
dengan “enbal'. Enbal merupakan makanan tradisional spesifik lokal di daerah mereka. Proses pembuatan
enbal sangat sederhana. Ubi kayu dengan kadar HCN tinggi dipanen, dikupas, dicuci, diparut, dibungkus
dengan karung plastik, diperas selama * 4-5 jam. £nba/ memiliki beberapa kelebihan antara lain: 1) sangat
mudah untuk perolehan hasil; 2) dapat dikonsumsi oleh semua orang setelah diolah; 3) memiliki daya simpan
lama; 4) dapat diolah menjadi aneka makanan siap saji (menu makan malam, makan siang, menu sarapan
pagi, dan menu selingan/snack/cemilan); 5) warna hasil olahan putih bersih tanpa pengawet; 6) cocok
dijadikan sebagai rasi. Antisipasi kerawanan pangan di masa mendatang, enba/ dijadikan alternatif pilihan,
yaitu dijadikan sebagai pengganti beras/nasi. Mulai digalakan pengolahan rasi (beras nasi) dari enbal yaitu
enbal goreng atau rasi ubikayu sebagai pangan lokalkeluarga. Diversifikasi pangan melalui pemanfaatan enbal
menjadi produk-produk bernilai jual dan berdaya saing. Konsumsi enbal bersamaan dengan ikan dan sayur
menghasilkan nilai gizi yang tidak kalah dari makanan lain, dan dapat dijadikan salah satu alternatif untuk
mendukung ketahanan pangan nasional khususnya Maluku di masa mendatang.

Kata Kunci : Enbal, Ketahanan Pangan, Spesifik Lokal, Maluku Tenggara.

PENDAHULUAN

Pemanfaatan ubi kayu dikelompokkan menjadi dua yaitu sebagai bahan baku tapioka (tepung
tapioka atau gaplek) dan sebagai pangan langsung. Ubi kayu sebagai pangan langsung harus
memenuhi syarat utama, yaitu tidak mengandung HCN (< 50 mg per Kg umbi basah). Sementara itu,
umbi ubi kayu untuk bahan baku industri tidak disyaratkan adanya kandungan protein maupun ambang
batas HCN, tapi yang diutamakan adalah kandungan karbohidrat yang tinggi.

Selama ini dikenal ada dua jenis ubi kayu, yaitu ubi kayu manis dan ubi kayu pahit. Kriteria
manis dan pahit biasanya berdasarkan kadar asam sianida (HCN) yang terkandung dalam umbi
ubikayu. Darjanto dan Muryati (1980) membagi ubikayu menjadi tiga golongan: 1) tidak beracun
(tidak berbahaya), mengandung HCN 20 - 50 mg per kg umbi; 2) beracun sedang, mengandung HCN
50 — 100 mg per kg umbi; dan 3) sangat beracun, mengandung HCN > dari 100 mg per kg umbi.

Menurut Grace (1977), kandungan asam sianida semula diperkirakan berhubungan dengan
varietas ubikayu, namun kemudian ternyata juga bergantung pada kondisi pertumbuhan, tanah,
kelembaban, suhu dan umur tanaman. Komposisi kimia tepung dan pati ubi kayu jenis pahit dan
manis ternyata hampir sama, kecuali kadar serat dan kadar abu pada tepung ubi kayu manis lebih
tinggi dari tepung ubi kayu pahit (Rattanachon ef a/ 2004). Selanjutnya Rattanachon et a/ (2004)
menerangkan bahwa viskositas tepung dan pati ubi kayu tergantung varietasnya, dan tidak ada
hubungannya dengan kriteria manis atau pahit.

Antisipasi kerawanan pangan di masa mendatang, enba/ dapat dijadikan alternatif pilihan, yaitu
dijadikan sebagai pengganti beras/nasi. Mulai digalakan pengolahan rasi (beras nasi) dari enbal yaitu
enbal goreng atau rasi ubikayu sebagai pangan lokal. Pola pengembangan pangan lokal di Kabupaten
Maluku Tenggara akan berkembang baik apabila terjalin kerjasama beberapa instansi yang
berhubungan langsung dengan pangan.

Metode Penelitian

Prosiding Seminar Nasional:
Mewujudkan Kedaulatan Pangan Pada Lahan ....... 119



Penelitian berlangsung di Kabupaten Maluku Tenggara pada bulan Juni-Juli 2016. Sampel
penelitian adalah petani dan pengrajin enbal yang diambil secara acak masing-masing berjumlah 40
petani dan 35 pengrajin. Analisis data dilakukan secara kualitatif yaitu mendeskripsikan diversifikasi
pangan lokal enbal untuk mendukung ketahanan pangan daerah. Sedangkan analisis kuantitatif untuk
menghitung nilai tambah produk enbal yang menghasilkan nilai jual tinggi.

Diversifikasi Produk Enbal

Menurut Sudarsono (2001), diversifikasi produk merupakan suatu usaha penganekaragaman
sifat dan fisik, baik yang dapat diraba/tidak dapat diraba (barang atau jasa) yang dihasilkan oleh
perusahaan untuk digunakan konsumen di dalam memuaskan kebutuhannya. Menurut Tjiptono (2002),
diversifikasi produk adalah upaya mencari dan mengembangkan produk atau pasar yang baru atau
keduanya dalam rangka mengejar pertumbuhan, peningkatan Pendapatan, penjualan, probabilitas dan
fleksibilitas. Menurut Prodjo dan Gitosudarmo (1996), tujuan diversifikasi produk, yaitu mengadakan
perluasan usaha, menginginkan kegiatan yang menjadi serba besar, sehingga terdapat kemungkinan
mendapatkan laba/keuntungan juga akan lebih besar, dapat menutup kerugian yang terdapat pada
satu produk lain dan adanya keinginan usaha dalam menghilangkan persaingan. Diversifikasi pangan
menjadi penting karena akan terjadi peningkatan nilai dan tersediannya berbagai macam produk yang
diinginkan.

Enbal sebagai produk andalan Kabupaten Maluku Tenggara telah banyak didiversifikasi menjadi
produk-produk bernilai tambah dan bernilai jual. Melalui sebuah proses yang panjang mulai
mengkampanyekan program pangan lokal kepada masyarakat secara meluas. Pemerintah setempat
melalui instansi terkait yaitu Badan Ketahanan Pangan telah /auncing program pangan lokal yaitu
pembagian rasi (enbal goreng) kepada masyarakat. Terdapat suatu himbauan yang sementara
digalakan vyaitu “one day no ricé' dan untuk kegiatan di setiap instansi diharapkan agar setiap menu
yang disajikan adalah pangan lokal ubikayu dalam berbagai jenis panganan sehingga program
pengembangan pangan lokal kedepan dapat segera terealisasikan karena dukungan semua pihak baik
masyarakat maupun pemda. Program “one day no rice’ merupakan sebuah moment yang dicanangkan
oleh Badan Ketahanan Pangan Nasional untuk mewujudkan percepatan penganekaragaman pangan
lokal. Beberapa jenis pangan enbal yang dihasilkan masyarakat setempat ditampilkan pada Gambar 1.

a.Enbal b.Enbal tawar c.Enbal bunga d.Enbal goreng

e.Enbal Kacang f.Enbal Keju g.Enbal Stik

Gambar 1. Jenis Olahan Enbal

Gambar 1.a menunjukan enbal mentah hasil olahan ubikayu. Biasanya enbal mentah diolah
menjadi kedua produk lainnya seperti gambar b, ¢, d, e. dan f. Pangan lokal masyarakat setempat
untuk konsumsi sehari-hari adalah enbal tawar dan enbal bunga. Kedua jenis enbal ini selain
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dikonsumsi juga dipasarkan. Perkembangan enbal goreng belum terlalu nampak karena perhatian
masyarakat lebih tertanam pada kedua jenis produk. seiring berjalan waktu, melalui perhatian Badan
Ketahanan Pangan Daerah, mulai mengkampanyekan enbal goreng karena dapat dijadikan rasi enbal
dan dikonsumsi dengan lauk pauk penunjang.

Pangan lokal adalah pangan yang diproduksi dan dikembangkan sesuai dengan potensi sumber
daya wilayah dan budaya setempat. Pangan lokal merupakan yang sudah dikenal, mudah diperoleh,
beragam jenisnya, bukan diimpor dan dapat diusahakan untuk memenuhi kebutuhan sendiri atau
dijual. Setiap daerah memiliki keunggulan pangan lokal yang berbeda sesuai dengan tingkat produksi
dan konsumsi. Saat ini pangan lokal merupakan komoditi yang penting untuk dikembangkan dengan
tujuan meningkatkan mutu dan citranya termasuk hasil olahannya baik produk jadi atau setengah jadi.
Hasil pengembangan tersebut nantinya akan dapat dihasilkan aneka produk olahan pangan lokal yang
berkualitas. Pangan lokal yang beragam jenisnya dipakai sebagai bahan dasar pembuatan makanan
untuk mengatasi status gizi kurang. Selain itu kandungan gizi dalam pangan lokal juga dapat
digunakan untuk mengatasi beberapa masalah gizi di Indonesia. Namun demikian, perlu kita pahami
bahwa tidak ada satu bahan pangan yang mampu menyediakan kandungan gizi dalam jumlah dan
jenis yang lengkap. Oleh karena itu, konsumsi pangan perlu beraneka ragam agar dapat saling
menutup kekurangan yang ada dalam bahan makanan (Muctadi dan Sugiyono: 1992). Pangan lokal
menjadi andalan daerah ketika diperhatikan lebih serius. Karena pangan lokal lokal dapat
didistribusikan kepada masyarakat selain raskin dengan perbandingan 40:60 (pangan lokal : raskin).
Pola perbadingan ini perlu dilakukan agar ketergantungan masyarakat terhadap raskin sedikit demi
sedikit akan berkurang. Apalagi pola makan masyarakat Maluku Tenggara sangat menjunjung tinggi
pangan enbalnya. Semboyan yang beredar di masyarakat bahwa “belum makan enbal belum kenyang”,
ini menjadi pemicu untuk tetap melestarikan pangan lokal enbal untuk mendukung ketahanan pangan
daerah setempat.

Nilai Tambah Produk Enbal Sebagai Produk Benilai Jual

Tanaman ubikayu diusahakan oleh petani mulai dari budidaya sampai pengolahan menjadi
enbal. Ini dikerjakan oleh petani di lokasi penelitian karena petani tidak menjual hasil panen ubikayu
dalam bentuk segar tetapi sudah diproses. Ini lebih mudah untuk mendapatkan uang daripada dijual
segar karena ubikayu yang dihasilkan bukan merupakan ubikayu untuk dikonsumsi langsung. Ubikayu
yang dibudidayakan adalah jenis ubikayu pahit.

Hasil perhitungan nilai tambah menunjukan bahwa rasio nilai tambah petani sebesar 21,2 persen
dan rasio keuntungan sebesar 19,85 %. Nilai keuntungan diperoleh berdasarkan nilai tambah dari hasil
penjualan produksi enbal. Rasio nilai tambah menunjukan apabila petani mengeluarkan 100 persen
biaya untuk menghasilkan enbal basah maka akan diperoleh nilai tambah sebesar Rp. 212. Demikian
juga untuk keuntungan apabila petani mengeluarkan Rp. 100 untuk berproduksi maka akan
memperoleh keuntungan sebesar Rp. 1.985. Rasio nilai tambah dan rasio keuntungan petani lebih
rendah dibandingkan pelaku agroindustri lainnya. Rasio nilai tambah diperoleh petani akan meningkat
jika ada kelembagaan atau kelompok tani yang melakukan aktivitas penampungan bahan dan harga
jual bahan yang diatur oleh pemerintah daerah setempat. Karena tanpa dukungan proses tersebut
maka petani tetap berada pada posisi yang tidak menguntungkan.

Harga ouput enba/ ditingkat petani sebesar Rp. 5.500/kg. Harga output ini lebih rendah
dibandingkan dengan harga output yang diperoleh oleh pelaku rantai pasok lainnya. Harga output
merupakan harga konversi dalam satuan kilogram. Harga di tingkat petani akan lebih rendah karena
petani tidak memperhitungkan korbanan yang dikeluarkan selama berproduksi. Hasil olahan enba/
langsung dijual tanpa kemasan, biaya produksi rendah, karena ubikayu segar dipanen langsung dbuat
enbal kemudian dijual ke pengrajin atau pasar.

Sumbangan input lain di tingkat petani sebesar Rp. 10.500/kg. Sumbangan input rendah karena
biaya produksi rendah yaitu hanya membayar sewa mesin parut dan transportasi. Hasil analisis
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keuntungan dan nilai tambah pelaku rantai pasok agroindustri pangan lokal ubikayu ditampilkan pada
Gambar 2.
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Gambar 2. Presentase Keuntungan dan Nilai Tambah Pelaku Agroindustri Ubikayu

Koefisien tenaga kerja pada petani adalah sebesar 0.015 yang artinya setiap satu kilogram hasil
panen membutuhkan waktu selama 0,12 jam atau 7,2 menit untuk menghasilkan enbal Imbalan
tenaga kerja petani diperoleh nilai sebesar Rp. 225 atau sebesar 6,43% dari nilai tambah penjualan
enbal yang berarti bahwa setiap peningkatan 1% nilai tambah akan memberikan pendapatan tenaga
kerja sebesar 6,43%.

Pengrajin agroindustri ubikayu mengolah bahan baku ubikayu menjadi produk turunan vyaitu
enbaltawar, enbal kacang, enbal keju coklat, enba/bunga, enbal goreng (rasi), dan stik enball langaar.
Semua hasil olahan dihitung dalam satuan bungkus/pak. Rasio nilai tambah pengrajin yaitu 26,15%
dan persentase keuntungan sebesar 25,88%. Rasio nilai tambah dan keuntungan di tingkat pengrajin
lebih rendah dibandingkan pelaku rantai pasok lainnya. Hal ini karena pengrajin harus memproduksi
bahan setengah jadi menjadi bahan jadi yang siap dikonsumsi dan butuh biaya tinggi.

Rasio nilai tambah pada pedagang pengecer yaitu 40% dan persentase keuntungan sebesar
39,77%. Pengecer mempunyai persentase rasio nilai tambah dan keuntungan terbesar karena harga
jual produk lebih tinggi dari harga beli. Pedagang selalu mengutamakan keuntungan besar pada saat
penjualan produk sehingga pedagang berusaha semaksimal mungkin untuk menampilkan produk
dengan kemasan yang menarik minat pembeli. Daya tarik konsumen untuk memiliki produk turunan
enbal apabila mereka melihat tampilan produk, kemasan dan hiegenitasnya. Hal inilah yang selalu
dilakukan pedagang terhadap produk yang dipasarkan.

Harga output di tingkat pengrajin dan pedagang adalah harga output tertimbang. Pada tingkat
pengrajin harga output sebesar Rp. 12.500/pak. harga output ini relatif lebih rendah dibandingkan
harga output di tingkat pengecer. Penentuan harga produk berdasarkan perhitungan korbanan yang
dikeluarkan untuk produksi sehingga pengrajin tetap memperoleh keuntungan usaha. Harga output di
tingkat pengecer adalah Rp. 22.500. Harga output relatif tinggi karena pengecer mengeluarkan biaya
untuk proses pemasaran dengan melakukan berbagai fungsi pemasaran yang ditanggung oleh
pedagang.

Sumbangan input lain di tingkat pengrajin sebesar Rp15.000/kg dan pedagang pengecer sebesar
Rp. 12.500/kg. Input lain terdiri dari bahan penolong, penyusutan, kemasan, bahan bakar minyak,
retribusi, transportasi, dan pelabelan. Terlihat bahwa sumbangan input lain di tingkat pengrajin lebih
tinggi karena biaya bahan penolong yang dibutuhkan lebih tinggi. Sedangkan pada tingkat pedagang
pengecer ada beberapa produk yang harus dikemas ulang dengan kemasan yang lebih baik dan tahan
lama, dan pelabelan produk oleh pengecer.

Koefisien tenaga kerja pada pengrajin adalah 0,038 HOK yang berarti bahwa waktu yang
diperlukan untuk menghasilkan produk turunan enba/adalah selama 0,03 jam atau 1,8 menit. Koefisien
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tenaga kerja pedagang pengecer adalah 0,005 HOK yang berarti bahwa waktu yang dibutuhkan untuk
penjualan produk adalah 0,042 jam atau 2,5 menit.

Imbalan tenaga kerja untuk pengrajin sebesar Rp. 75 atau sebesar 1,1 persen yang berarti
bahwa setiap peningkatan satu persen nilai tambah akan memberikan pendapatan tenaga kerja
sebesar 1,1%. Imbalan tenaga kerja untuk pengecer sebesar Rp. 52 atau sebesar 0,58% yang berarti
bahwa setiap peningkatan satu persen nilai tambah akan memberikan pendapatan tenaga kerja
sebesar 0,58%.

Enbal Sebagai Pangan Lokal Mendukung Ketahanan Pangan Rumah Tangga

Pengembangan ubi kayu ke arah agroindustri dominan diusahakan oleh masyarakat Kabupaten
Maluku Tenggara. Jenis ubi kayu yang diolah mengandung HCN tinggi sehingga tidak dapat dikonsumsi
langsung. Ciri-ciri ubi kayu tersebut adalah kulit luarnya berwarna putih tipis, warna daunnya hijau tua
dan kadar air tinggi. Jenis panganan ubi kayu menurut masyarakat lokal dikenal dengan sebutan
“enbal' sebagai makanan pokok. £nba/ memiliki beberapa kelebihan antara lain: 1) sangat mudah
untuk perolehan hasil; 2) dapat dikonsumsi oleh semua orang setelah diolah; 3) memiliki daya simpan
lama; 4) dapat diolah menjadi aneka makanan siap saji (menu makan malam, makan siang, menu
sarapan pagi, dan menu selingan/snack/cemilan); 5) warna hasil olahan putih bersih tanpa pengawet;
6) cocok dijadikan sebagai rasi. Proses pengolahan enbal ditampilkan pada Gambar 3.

=

| Ampas UK Kering/siapolah | © Diemur | Ampas UK Basah/Enbal

Sumber : N. R. Timisela, 2013.
Gambar 3. Proses Pembuatan £nbal.

Upaya pemenuhan kebutuhan pangan di Propinsi Maluku dan mengantisipasi krisis pangan di
masa mendatang, Pemerintah Daerah berupaya menggali potensi dan peluang sumber daya alam guna
terciptanya pemenuhan kebutuhan pangan masyarakat sekaligus mendorong pertumbuhan ekonomi di
pedesaan. Untuk itu Dinas Pertanian dan Badan Ketahanan Pangan Propinsi Maluku dalam rangka
menuju pemenuhan kebutuhan pangan bagi setiap rumah tangga, akan mengembangkan pengolahan
pangan lokal berbasis tepung-tepungan guna mendorong percepatan diversifikasi pangan, sesuai yang
diamanatkan dalam Peraturan Presiden RI No. 22 tahun 2009 tentang Kebijakan Percepatan
Penganekaragaman Konsumsi Pangan Berbasis Sumber Daya Lokal.

Pengembangan pangan di Propinsi Maluku dilakukan berdasarkan pola pembangunan gugus
pulau yaitu pada gugus pulau yang berlokasi pada 11 kabupaten/kota dengan prioritas desa yang
mempunyai potensi pengembangan. Rencana program pengembangan pangan lokal berbasis tepung-
tepungan akan dilaksanakan secara berkesinambungan dan terintegrasi dengan sektor lain, sehingga
diharapkan dapat memberikan kontribusi untuk ketersediaan pangan lokal dan sekaligus berdampak
terhadap pertumbuhan ekonomi di daerah Maluku.

KESIMPULAN

Enbal merupakan makanan tradisional spesifik lokal di Maluku Tenggara. Proses awal pembuatan
enbal ditujukan untuk menurunkan kadar HCN. Diversifikasi enbal menghasilkan produk-produk bernilai
jual dan berdaya saing. Enbal dapat dikonsumsi sebagai makanan cemilan maupun pokok. Enbal dapat
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dijadikan salah satu alternatif untuk mendukung ketahanan pangan nasional khususnya Maluku di
masa mendatang.
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175 | Maimuna L. Habi, SP, MP Faperta- Unpatti
176 | Maintang BPTP Sulawesi Selatan
177 | Mardiana BPTP Sulawesi Tengah
178 | Maria Alexanderina Leha Balai Riset dan Standarisasi Industri Ambon
179 | Maria Pattiwael BPTP Maluku
180 | Marieke Van Room BPTP Maluku
181 | Marietje Pesireron BPTP Maluku
182 | Marladi BPTP Maluku
183 | marlata. H. Makaruku Faperta-Unpatti
184 | Marna E Faperta Univ. Pattimura
185 | Martharita. R BPTP Maluku
186 | Marthen P. Sirappa LPTP Sulawesi Barat
187 | Maryam Nurdin BPTP Maluku
188 | Maryke Jolanda Van Room BPTP Maluku
189 | masyitah Muharni BPTP Sulawesi Tengah
190 | Max Titahena BPTP Maluku
191 | Medo Kote BPTP NTT
192 | Melekisedek Nunuela BPTP Papua
193 | Merlin Rumbarar BPTP Papua
194 | Muh. Afif Juradi BPTP Sulawesi Tengah
195 | Muh. Asaad BPTP Sulawesi Tenggara
196 | Muh. Igbal Ardah BPTP Sulawesi Selatan
197 | Muhamad Abid BPTP Sulawesi Tengah
198 | Muhammad Alwi Mustaha BPTP Sulawesi Tenggara
199 | Muhammad Amin BPTP Sulawesi Tengah
200 | Muhammad Thamrin BPTP Sulawesi Selatan
201 | Muhtar LPTP Sulawesi Barat
202 | Mulyadi BPTP Maluku
203 | Nani Yunizar BPTP Aceh
204 | Nasimun BPTP Jawa Timur
205 | Nasir Ali BPTP Aceh
206 | Nasmaun Tutupoho BP3K Salahutu
207 | Nasrudin Razak BPTP Sulsel
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208 | Natalia. D. J. Alfons Faperta-Unpatti

209 | Natelda R. Timisela Faperta - Unpatti

210 | Nelson H Kario BPTP NTT

211 | Nierma Nabila Pelu BP3K Salahutu

212 | Niki E. Lewaherilla BPTP Papua

213 | Nurul Istigomah BPTP Jawa Timur

214 | Norry Eka palupi Balai Penelitian Jeruk dan Buah Subtropika
215 | Novendra Cahyo Nugroho BPTP Maluku Utara
216 | Nurain Ohorella BPTP Maluku

217 | Nurdiah Husnah BPTP Sulawesi Selatan
218 | Nureny. Goo Faperta - Unpatti

219 | Nurfaizin BPTP Maluku

220 | Nurjanani BPTP Sulawesi Selatan
221 | Nurlaila BPTP Sulawesi Selatan
222 | O. Endarto Balai Penelitian Jeruk dan Buah Subtropika
223 | Ocean Ledy Liklikwatil BPTP Maluku

224 | Oka Ardiana Banaty Balai Penelitian Jeruk dan Buah Subtropika
225 | Oyana BPTP Maluku

226 | P.]J.0 Hitijahubessy Unpatti-Ambon

227 | Parman BPTP Maluku

228 | Partomuan Simanjuntak Pusat Penelitian Bioteknologi LIPI
229 | Paskalis Th. Fernandes BPTP NTT

230 | Petrus Bedu BPTP Papua

231 | Prisdiminggo BPTP NTB

232 | Procula Rudlof matitaputty BPTP Maluku

233 | Q. D. Ernawanto BPTP Jawa Timur

234 | Q. Dedery. E BPTP Jatim

235 | Rachel Breemer Faperta - Unpatti

236 | Rachmat Hendayana BBP2TP

237 | Rahmad Nurrisan BPTP Maluku

238 | Rahmat Hanif Anasiru BPTP Gorontalo

239 | Rahmatullaila BPTP NTB

240 | Rajab Universitas Pattimura
241 | Randyka Pratana BPTP Maluku

24?2 | Ratna Risahondua BP3K Salahutu

243 | Ratri Retno Ifada BPTP Sulawesi Utara
244 | Rein E Senewe BPTP Maluku

245 | Religius Heryanto LPTP Sulawesi Barat
246 | Retno Dwi Wahyuningrum BPTP Yogyakarta

247 | Rhony Ririhena Faperta-Unpatti

248 | Ridwan BPTP Bali

249 | Rika Asnita BPTP Jawa Timur

250 | Risma Fira Suneth BPTP Maluku
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251 | Risna BPTP Sulawesi Tengah
252 | Riswita Syamsuri BPTP Sulawesi Selatan
253 | Rizal Latuconsina BPTP Maluku
254 | Rusdin BPTP Sulawesi Tenggara
255 | Rusmawat Ardin Faperta-Unpatti
256 | S. J. Krikilepp PPL
257 | S. J. Nendisa Faperta-Unpatti
258 | Saharany Baadilla BPTP Maluku
259 | Sahardi BPTP Sulsel
260 | Saldi Devi Nivaan Faperta-Unpatti
261 | Salim BPTP Sulawesi Selatan
262 | Salmah Pelu BPTP Maluku
263 | Samsia Lestaluhu BP3K Salahutu
264 | Samuel. J. Krikhoff BPP Salahutu
265 | Sarintang BPTP Sulawesi Selatan
266 | Sedek Karepesina Faperta - Unidar
267 | Senly Wattimena BPSB Provinsi Maluku
268 | Sheny. S. Kaihatu BPTP Maluku
269 | Sherly Fredriko Faperta-Unpatti
270 | Simon Raharjo Faperta-Unpatti
271 | Siska Tirajoh BPTP Papua
272 | Siti Rosmana BPTP Bengkulu
273 | Sitti Hudaiba Ohorella BP3K Salahutu
274 | Sofiah Salim BPTP Maluku
275 | Sophia Ratnawaty BPTP NTT
276 | Sopitri Lestaluhu BP3K Leihitu Barat
277 | Sri Diane Sugijono BBPPTP Ambon
278 | Sri Widyastuti BPSB Maluku
279 | Sri Zunaini Sa'adah BPTP Jawa Timur
280 | Suci P. Suryani Majalah Trubus
281 | Sugeng Hadinoto Balai Riset dan Standarisasi Industri Ambon
282 | Sugiyono BPTP Jawa Timur
283 | Suhandoko BPSB Maluku
284 | Suman Sangadji Unidar
285 | Suriani BPTP Sulawesi Selatan
286 | Sution BPTP Kalimantan Barat
287 | Syahriel Hutuely BPTB Maluku
288 | Syamsul E. Bachtiar, SP BPPP Maluku
289 | Syamsyiah Gafur BPTP Sulawesi Tengah
290 | Tabita. N. Ralahalu Universitas Pattimura
291 | Tacha salampessy BP3K Salahutu
292 | Tanda Panjaitan BPTP NTB
293 | Taupik Maruapey BP3K
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294 | Tineke Latumeten BPTP Maluku

295 | Tini Sinial, K BPTP Jatim

296 | Tini Siniati Koesno BPTP Jawa Timur

297 | Tjoeng Lady Fakultas Farmasi Universitas Pancasila
298 | Tri Cahyono BPTP Papua Barat

299 | Tri Sudaryono BPTP Jawa Timur

300 | Tupa Tampubolon BPS Provinsi Maluku

301 | Udin La Musa BPTP Maluku

302 | Ulfa BPTP Maluku

303 | Usman BPTP Papua

304 | utomo Bimo Bekti BPTP Yogyakarta

305 | Vilma. L. Tanasale Faperta-Unpatti

306 | Voulda. D. Loupatty Balai Riset dan Standarisasi Industri Ambon
307 | Wa Ena BP3K Salahutu

308 | Wa Lii BPTP Maluku

309 | Wahyu Wibawa BPTP Bengkulu

310 | Warda

311 | Watti Tatuhey BP3K Salahutu

312 | Weldemina B parera Faperta Univ. Pattimura
313 | Wietje Martha Herhoruw Universitas Pattimura
314 | Y. Baliadi BPTP Papua

315 | Yacob Ayal BPTP Maluku

316 | Yanti Triguna BPTP NTB

317 | Yenny Balai Penelitian Jeruk dan Buah Subtropika
318 | Yesmawati BPTP Bengkulu

319 | Yeti Matital BPTP Maluku

320 | Yohanes Geli Bulu BPTP NTB

321 | Yohanes Leki Seran BPTP NTT

322 | Yohanis Ngongo BPTP NTT

323 | Yopi saleh, M.Sc BPTP Malut

324 | Yuli Yarwati BPTP NTB

325 | Yuliana Susanti BPTP NTB

326 | Yuliani Zainuddin BPTP Sulawesi Tenggara
327 | Yuliantoro Baliadi BPTP Papua

328 | Yusmas Ari Bptp Sulsel

329 | Zainal Abidin BPTP Sulawesi Tenggara
330 | Zeedny Ilman Patjina BPTP Maluku

331 | Zunaini Sa'adah BPTP Jawa Timur
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